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RINGEASAN

DAYA CERNA BAHAN KERING DAN BAHAN ORGANIE RANSUM PUCUK
TEBU-UREA-MOLASSES=SAGU DENGAN SUPLEMENTAST TEPUNG IEAN DAN
BLJI KAPAS PADA TEBNAK DOMBA ( Oleh: Muhammad Takdiy, nomor
pokok : 8506178, di bawah bimbingan DR, Ir. F.E. Tangdi-
lintin, M.Agr.S5c., sebagai pembimbing utamg, Ir. Ismartoyo,
M.Agr.5c., dan Irh, Linggodjiwo, M.Sec., masing-masing sebagai
pembimbing anggota ).

Fenelitian ini dilaksanakan di kandang dan Laboratorium
Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan, Universitas Hasa-
nuddin, Ujung Pandang mulal dari bulan Juli sampal dengan
bulan November 1990.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dari
suplementasi tepung ikan dan biji kapas dalam meningkatkan
koaefigien cerna bahan kering dan baham organik ransum basal
pucuk tebu-urea-molasses-sagu pada ternak domba.

Material yang digunakan adalah domba betina lokal ber-
jumlah emam ekor dengan variasi umur 8 - 10 bulan dengan
berat badan berkisar antara 8 - 16 kg, pucuk tebu, urea,

molasses, sagu, tepung ikan dan tepung biji kapas.

Selama penelitian domba di pelihara dalam kandang
individu yang berukuran 120 x €5 x 100 cm dengan tinggi alas
dari lantai 70 cm dan dilengkapl dengan penampung fecesg dan
urine secara terpisah. Penempatan domba dilakukan secara
gcak ke dalam setiap perlakuan,

Rancangan percobaan yang digunakan adalabh rancangan
bujur sangkar latin & x 6 dengan perlakuan masing-masing ;
51 = 10 gram tepung ikan dengan 20 gram tepung biji kapas,
52 = 10 gram tepung ikan dengan 30 gram tepung biji kapas,
53 = 10 gram tepung ikan dengan 40 gram tepung biji kapas,
S4 = 20 gram tepung ikan dengan 20 gram tepung biji kapas,
S5 = 20 gram tepung ikan dengan 30 gram tepung biji kapas,
S6 = 20 gram tepung ikan dengan 40 gram tepung biji kapas,
Setiap - perlakuan di beri ransum basal pucuk tebu-urea-

mol asses-8agU.,




Pemberian makan pucuk teby dan air minum secara ad
libitum, Peubah yang di ukur adalah koefisien cerna Fahan
kering dan bahan organfk ransum,

Rata-rata koefisien cerna bahan kering ransum masing-
| masing perlakuan yaitu Sl = 53,61 %; S2 = 55,40 X;
| 83 = 92,09 %; S4 = 54,10 X; 55 = 57,75 % dan 56 = 57,69 %
; dengan rata-rata dari semua perlakuan 55,10 %, Sedangkan
| rata-rata koefisien cerna bahan organik ransum dari masing-
' masing perlakuan yaitu 51 = 57,47 ¥ ; S2 = 58,91 ¥;
i 83 = 57,48 %7 54 = 29,33 %; 85 = 5T,1T % dan S6 = 5#,35 %
dengan rata-rata dari semua perlakuan adalah 59,12 %,
| Hata-rata koefisien cerma bahan kering pucuk tebu tersendiri
masing-masing perlakuan yaitu 51 = 39,25 X; 52 = 42,26 %
= 83 = 33,16 ¥%; 54 = 40,57 ¥; S5 = 47,26 ¥ dan S6 = 43,71 %
! dengan rata-rata dari semua perlakuan adalah 41,03 %,

g Analisa statistik menunjukkan bahwa pemberian suplemen

| tepung ikan pada tingkat 10 dan. 20 gram/ eksr J hari dengan

I tingkat™ - tepung biji kapas 20, 30 dan 40 gram / ekor / hari
tidak berpengaruh nyata E'P} 0,05) terhadap koefisien cerna

bahan kering dan bahan organik ransum pucuk tebu=-ures-molzsses

I sagu pada ternak domba.

- Herdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
| bahwa: Suplementasi tepung ikan di atas 10 gram/ ekor / hari
dam tepung biji kapas di atas 20 gram/ ekor / hari tidak mem-
berikan u%nk poeitif untuk peningkatanm koefisien cerna bahan
kering dan bahan organik ransum pucuk tebu-urea-molasses-sagu

pada ternak domba, I

Lﬁ-——l
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PENDAHULUAN

Peningkatan produksi ternak rgminansia, eelain ditentu-
kan oleh faktor pemilihan bibit dan cara pemeliharaan yang
balk, juga ditentukan oleh tersedianya hijauan pakan termak
yang cukup dan berkesinambungan, Semakin besar suatu usaha
peternakan maka eemakin banyak pula hijauan pakan ternak
Yang dibutuhkan, Di lain pihak perluasan areal - penan aman
hijauan sulit dilaksanakan terutama di daerah yang padat
penduduknya karena perioritas penggunaan tanah adalah ter-
utama untuk tanaman pangan dan perumahan, Salah satu gara
! untuk menanggulangl kekurahgan pakan ternak adalah dengan

memanfaatkan limbah pertanian yang mudah tersedia dan mudah
| diperoleh, terutama untuk ternak ruminaneia. Hal ini di-
sebabkan karena .makanan utama ternak ruminansia adglah

hijsuman yaltu sekitar 7O - 95 ¥ atau kurang lebih 10 X dari

berat badan.
Komar (198¢) menyatakan, bahwa di Indonesia limbah per-
tanian dapat mendukung tersedianya hijasuan pakan ternak,

karena tersedia dalam jumlah yang cukup banyak dari berbagai
‘ jenis tanaman pertanian. '
Pemberian makanan berkualitae rendah bsgi ternak ter-
| utama ternak ruminansia sepertl limbah pertanian, perlu di-
berikan suplemen protein aslli dan bila diberikan sebagai

non protein mitrogen (NPN) harus diberikan sumber karbohidrat

mudah di cerna. Suplementasi bahan-bahan tersebut dibarapkan




dapat meningkatkan kualitas 1imbah pertanian sebagal pakan
ternak., Salah saty kriteia penflaian kualitas pakan ternak
adalah daya cernanya. Untuk itu diperlukan usaha untuk
menilal daya cerna setiap pakan ternak agar nilal dan ke-
gunaannya dapat dimanfaatkan semakeimal mungkin,

Untuk menilai daya cerna bahan makanan ternak ruminansia
di kenal dua cara yaitu dengan tehnik in vivo dan tehnik
in yitro. :

Penilaian daya cerna dengan tehnik in vivo dimaksudkan
untuk mempelajari daya cerna suatu bahan makanan gsecara
biologis dalam tubuh hewan percobaan sedangkan ternik in
¥itro dimaksudkan untuk menilai dayas cerna bahan makanan
dengan menirukan proses pencernaan di luar tubuh hewan per-
cobaan, Ternik in vitro umumnya digunakan apabila faktor
waktu, tenaga dan biaya merupakan hambatan untuk melaksana-
kan penelitian in vivo.

Dalam penelitian ini digunakan tehnik in vivo agar
dapat menilai suatu bahan makanan langsung pada ternaknya
sehingga hasilnya lebih menggamnbarkan hal yang sebenarnya
terjadi pada ternak.

Adapud tujuan dari penelitian ini adslah untuk melihat
apakah suplementasi tepung ikan dan tepung biji kapas dapat
meningkatkan koefisien cerna bahan kering dan bah&h - organik

ransum pucuk tebu urea-mol asses-sagy pada ternak domba,




TINJAUAN PUSTAKA

Potensi pucuk tebu sebagal pakan ternak ruminamsia,-

Di Indnneaiﬁ; limbah pertanian tersedia dalam jumlah
Yang relatif cukup banyak seperti jerami padi, jerami
Jagung, jerami kacang tanah, jerami kedelei, jerami sorghum,
pucuk tebu dan daun ubi kayu serta limbah lainnya, namun
umumnya memiliki milai gizi yang rendah dan serat kasar yang
tinggl (Tangendjaja dan Gunawan, 1988),

Tebu (Saccharum officinarum) di panen pada musim ke-

marau sehingga tersedianya pucuk tebu sangat membantu pe-
| nyediaan hijauan makaman ternak karena pada saat itu pro-
dukei rumput menurun baik kualitas maupun kuantitasnya
(Musofie dkk., 1983)., Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa
pucuk tebu dapat digunakan sebagal makaman ternak yang
penggunaannya dapat dalam bentuk segar maupun awedkan.

Puazon dkk., (1974) menyatakan, bahwa kekurangan utama
pada pucuk tebu BEhIEﬂ.i.m:Ikiﬂiﬂ ternak adalah sangat re:;dah- '
nya kandungan protein, Oleh karena itu pucuk tebu ini

! harug dilengkapi dengan makaman yang mengandung protein ntﬁn.
yang dapat menggantikan protein seperti urea dan sumber

nitrogen lainnya. _
Areal pertanaman tebu di Indonesia adalah seluas

e

287.000 Ha dengan rata-rata hasil pada tshun 1984 adalah
75 ton/ Ha (Nari, 1986). Jumlah total hasil sampingan gula

tebu meningkat terus karena semakin meningkatnya industri

L —————



; Eula. Pucuk tebu sebagai sisa dari panen tebu adalah me-
rupakan 30 % dari tebu keseluruhan dan dapat dimanfaatkan |
sebagal makanan ternak (PHeston dan Willis, 1974).

Musofie dan Wardhani (1985) mwnduga, bahwa dalam tahun
1988 luas pertanaman tetum di Indonesia men jadi 367,272 Ha,

Untuk Propinsi Sulawesi Selatan areal pertanaman tebu pada
I tahun 19390 adalah seluas 15,275 Ha dengan produksi sebesar
53.063 ton (Dinas Perkebuman Propinsi Sulawesi Selatan, 1990).
Untuk melihat potensi pakan ternak wutamanya ternak
| ruminaneia, maka pertimbangan kuahtitas' harua dibarengi
i - dengan pertimbangan kualitas yang di ukur dari nilai gizi .
antapa lain menyangkut komposisi kimia dan daya cernanya,
Komposisi kimia dan daya cerna dari beberapa limbah per-
tanian dapat di lihat masing-masing pada tabel 1 dan 3,

Tabel 1, EKomposisi Kimia darl Limbah Pertanian Berdagar-
kan Bahan Kering.

No Jenis Limbah SK Lemak PK Abu  BETN

Ty
1. Jerami Padi 28,8 1,5 4.5 20,0 45,2
2, Jerami Jagung = 27,8 1,5 7.4 10,8 52,5
%, Jerami K., Tanah 29,9 1,8 11,1 18,7 8,2
4. Jerami Kedelei 36,3 2,8 10,6 T,6 42.8
5. Dauon Ubi Eayu 22,8 6,0 20,4 9,9 40,9
6. Pucuk Tebu 32,4 1,5 5,6 9,5 51,1
Sumber : Tangendjaja dan Gunawan (1988).

,________-________....------"""""""""""""""""""‘r



Mochtar dan Tedjowahjono (1985) menyatakan, bahwa
dalam pengolahan tebu menjadi gula diperoleh haeil sampingan j
seperti terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Sampingan Pengolahan Tebu. |

Mo Tahap Pengolahan Hasil Sampingan Kisaran
' (% Berat Tebu)

1. Penebangan Pucuk Tebu 13 = 15
2, Pemerahan Nira Ampas Tebu 30 - 35
3. Pemurnianm Nira Blontong 3 - 4
4. Kristalisasei Tetea (Molasses) 3 -4

Sumber ; Mochtar dan Tedjowahjono (1985).

Suplemen dalam Ransum Ternak Buminansia,- Untuk hidup

pokok hewan ruminansia membutuhkan bahan makanan dengan
minimal kecernaan 50 =55 X dengan kandungan protein kasar
g 3 - 4 ¥, Sedangkan limbah pertanian mempunyai kecernaan
| ~ wyang rendah karena sudah mengalami lignifikaei yang meng-
; hagilkan kompleks lignosellulosa atau hemisellulosa yang
gulit di cerna (Djajanegara, 1983).

Dixon (1985) menyatakan, bahwa asalah satu alternatif
untuk meningkatkan daya cerna energi dari makanan berserat

kasar tinggl yang di konsumei oleh ternak ruminansia adalah
dengan suplementasi makanan yang tinggl dalam "readily

fermentable egarbohydrate™,

Huitema (1986) menyatakan, bahwa dengan penambahan

,___--.____-_.....-----""""""""--'-'.----------.'---r



makanan yang kaya akan protein dan tinggi daya cernanya,
menyebabkan bakteri dapat lebih aktif melaksanakan tugas- ";

hya mencerna cellulosa sehingga serat kasar dapat lebih

mudah di cerna,

Tabel 3. Daya Cerna In Vitro, In Vivo dan Fraksi Serat
' dalam Limbah Pertanian,

s Jeram{ Jerami Daun - Pueuk
Sasaran Jagung K.Tanah Ubi Kayu Tebu
Berat Kering (%) 39,8 29,3 25,3 37,4
Fraksi Serat
Dinding Sel (%) T9,5 69,4 62,4 B6,5
Acid Detergent Fibre
Serat (%) 73,5 62,0 58,5 81,5
Hemisellulosa (%) 6,0 T,4 3,4 5,0
Lignin (%) 12,8 6,8 14,2 9,2
! Silika (%) 20,4 1,9 1,6 4,6
. Daya Cerma In Vitro
! BETIV (%) 32,7 67,3 54,3 39,4
’ BOTIV (%) 30,7 59,0 48,7 36,3

Daya Cerna In Vivo
Total Nutrien

Tercerna (%) 36,46 67,2 54,3 39,4
Protein Tercerna (X) 0,6 3,9 - 1.5
Energi Tercerna

(Exal / kg) (%) 902 992 - 1917

Sumber : Tangendjaja dan Gunawan (1988). f

Keterangan ; BETIV = Bahan Eering Tercerna In Vitro.
BOTIV = Bahan Organik Tercerna In Vivo.

F‘"
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Tillman dkk, , (lﬂﬂi} menyatakan, bahwa yang di maksud
dengan. bahan makanan sumber energi adalah bahan dengan
protein kasar kurang dari 20 % dan serat kasar kurang dari
18 % atau dinding sel kurang dar{ 35 %. Sedangkan bahan
makanan sumber protein adalah semua bahan makanan Yang mem=-

" punyal kandungan protein 20 X atau lebih yang dapat berasal
dari tanaman dan hewan,

Peranan urea dalam campuran bahan makanan ternak rumi-
nasia akan memberikan hasil yang maksimal bila energi dan
mineral cukup tersedia dalam ransum. Selanjutnya dinyata-
kan pula bahwa urea dapat dipergunakan dalam ransum ternak
ruminansia sebanyak 2 - 3 % dari seluruh makanan penguat
atau 1/ 3 darl kandungan nitrogen ransum dapat berasal dari
nitrogen urea (Maynard dan Loosli, 1969; Basya dkk,, 1978;
Tillman dkk., 1984).

Sembiring dkk., (1976); Anonimus (1976) menyatakan,
bahwa penggunaan urea &angat efisien sebagai penambiah
nitrogen pada hijauan berkualitas rendah dalam ransum
ruminansia, jika disediakan pula sejumlah makanan penguat
yang mengandung RAC (readily avoilable carbohidrate) yang
cukup. Perlunya tersedia RAC adalah untuk mensuplai

energi dan kerangka karbon yang dibutubkan untuk sintesa
asam amino dari nitrogen urea oleh mikroorganiame,
preston den Willis (1974) menyatakan, bahwa molasses
umumnya di pakai sebagal #additive™ untuk menambah palata-
u

bilitas makanan. Molasses dapatl diberikan dalam level




yang tinggl yaitu 70 - 75 ®. Sifat-sifat yang menguntung-
kan karena penggunaan molasses adalah merekatkan bahan-
bahan lain yang berbentuk tepung serta mempemgaruhi rasa
dan aroma sehingga meémpermudah pemberian ransum kepada
vernak (Crampton dan Harris, 1969), Selamjutnya McDowell

v (1972) menyatakan, bahwa campuran urea-tetes yang disem-
protkan pada rumput lapangan demikian pula pada jerami
kKering Hi-:anl meningkatkan konsumsi pada sapl dan kambing
tetapl tidak mempengaruhi daya cerna bahan kering.

Sudono dan Sutardi (1969) menyatakan, bshwa molasses
jauh lebih baik sebagal sumber karbohidrat mudah terpakai
darli pada onggok dalam ransum yang mengandung urea,

, Selanjutnya dinyatakan pula bahwa urea merupakan senyawm
nitrogen yang sederhana dan dapat diperpunakan oleh mik-
roba rumen meénjadi protelin tubuh mikroba,

Sofyan dkk., (1976) menyatakan, bahwa sagu !il.dnla.h
bahan makanan yang merupakan sumber energil, Oleh karena

itu sagu dapat digunakan eebagal sumber energi dalam ransum

——z

ternak ruminansia terutama bila urea digunakan sebagai
aumber nitrogen.
| Biji kapas sebagal hasil sampingan dari tanaman indu-

gtri kapas sangab potensil sebagal pakan suplemen ternak

ruminansia (kanbing,domba, sapi)., Biji kapas mengandung

31 % protein dan 30 % serat kasar (Dwi Yulistiani dkk., 1988)
paksn sumber protein untuk hijauan yvang berkua-

Yang meru
1itas rendah, Selanjutnya dinyatakan pula bahwa pemberian

e
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biji kapas pada hijauan yang berkualitas rendah dapat me-
ningkatkan konsumsi bahan kering ransum dan pertambahan
berat badan pada domba dan kambing.

Di Sulawesi selatan luas areal perkebunan kapas pada
tahun 1989 /1990 ditargetkan 17,370 Ha (Dinas Perkebunan
Fropinsi Sulawesl Selatan, 1989). Dengan asumel produksi
biji T50 kg / Ha maka dapat diperkirakan produksi biji kapas
tahun 1990 dapat mencapai sekitar 13.000 ton.

Biji kapae mengandung asam aminc tinggi dan dapat di-
manfaatkan sebagal makanan manumia dan ternak dalan bentuk

kernel, tepung biji dan bungkil biji (Pangendjaja, 1987).

Tabel 4. EKomposlsi Kimia Biji Kapaa.

KEompoeisi Juml ah
Protein Easar (%) 31,70
Serat Easar (%) 130,42
NDF (%) 10,17
abtu (%) T.84
Ca (%) 0,40
P (%) 0,39
5866

Energl (Ekal /kg)

Sumber : Dwi yulisetiani, dkk,, (1988).
Pemberian biji kapas 25 % sampai 50 % pada ternak domba

yang di beri jerami ‘gandum meningkatkan berat Badan dan pro-

duksl wool., Namun pada level 50 X tersebut menunjukkan
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Pénurunan daya cerna makanan dan gejala klinis yang tidak
gehat sehingga disimpulkan bahwa biji kapae dapat diberi-
kan sampai dengan level 25 ¥ (Neutze dkk., 1988),

Konsumsi ransum,- Banyaknya makanan yang di konsumei

oleh seekor ternak bervariasi tergantung dari cara pemberi-
an, cara penyediaan, bentuk maksnan dan jumlah makanan yang
diberikan. Jumlah konsumsi dapat di hitung dengan mengulur
jumlah makanan yang diberikan dengan Jumlah yang tersisa
(Lambourne, 1974). Selanjutnya Sumbung dkk., (1976) menya-
takan,' bahwa konsumsi makanan dipengaruhi oleh palatabili-
tas makanan, gerak laju makanan, kebutuhan energl dan
kualitas makanan serta kondisi ternak,

Glimp (1971) menyatakan, bahwa terdapat korelasi
negatif antara kadar serat kasar dalam makanan dengan
Jumlah mll':anau yang di konsumsi ternak yakni bila serat
kasar tinggl maka. konsumesi akan rendah. Selanjutnya di-
nyatakan pila bahwa gerak laju makanan yang lambat akan
menyebabkan rendahnya konsumsi tetapl memberi kesempatan
kepada mikroorganisme untuk mencerna makanan lebih lama
namun tidak banyak memberikan pengaruh terhadap daya cerna
bahan makanan.

Wilkinson dan Tayler (1973) menyatakan, bahwa konsumsi
makanan yang tinggl penting sebagal penunjang efisienai
yang tinggi dari konversi makanan. Bila  konesumsi  hahan

meningkat berarti makanan untuk pertumbuhgn jaringan

kering
Untuk kebutuhan zat makanan

baru meningkat pula.
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di kenal ada dua zat makanan yang sangat penting bagi
ternak yaitu energl dan protein, di mana energi digunakan
untuk pemelihargan Jaringan tubuh, otot dan aktivitas pen-
Cernaan sedangkan protein terutama untuk pembentukan gel-
el jaringan baru dan untuk mengganti jaringan Yang rusak,

Preston (1972) menyatakan, bahwa penggunaan biji-biji-
an sebagai makanan pelengkap seperti biji kapas, bungkil
kedele dan bungkil kelapa dslam ransum penggemukan, dapat
meningkatkan palatabilitas dan konsumel makanan,
Selanjutnya Parakkasi (1977) menyatakan, bahwa perbedaan
makanan penguat dan hijavan dalam ransum, tingkat produksi
(sedang tumbuh, digemukkan, bunting, laktasi) mempengaruhi
konsumei makanan,

MeCullough (1970) menyatakan bahwa konsumsi bahan
kering maksimal di capal pada ransum yang mengandung 80 %
makanan penguat. Peningkatan nilal gizi makanan akan me-
ningkatkan daya cerna makanan secara linear sampai 70 ¥
dan diikuti dengan meningkatnya konsumsi bahan kering,

Penambahan tetes ke dalam ransum menyebabkan rendah-
nya konsumel bahan kering, di mapna ransum yang banyak me-
ngandung tetes lebih sedikit di konsumsi (Wello dkk, 1979;
Preston dan Willis, 1974). Selanjutnya dinyatakan pula
bahwa jumlah konsumsi makanan dipengaruhi oleh kualitas

dan kuantitas makanan, palatabilitas, bangea dan kondisi

ternak serta temperatur dan manajemen, Apabila kualitas

makanan baik maka konsumsi makan Juga akan naik hingga
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batas di mana terngk tersebut telah mempercleh jumlah

energi yang dibutuhkan. Perbedaan ini berlakn pada bahan
makanan yang meémpunyal daya cerna 70 %¥. Bila nilai gixi
dan daya cerna lebih tinggl lagi maka  konsumsi bahan
kering menurun karena kebutuhan energi dari ternak cepat

terpenuhi.

Beberapa Faktor yang Mempengaruhi Daya Cerna Ransum,-
Lubis (1963); McDonald dkk,, (1973) menyatakan, bahwa

Taktor-faktor yang mempengaruhi daya cerna adalah komposisei
makanan, bentuk fisik makanan, kulaitas makznan, persediaan
makanan, faktor ternak dan  faktor pemberian makanan,
Garret (1974) menyatakan, bahwa yang mempengaruhi daya
cerna adalah dinteraksi antara faktor spesies hewan atau
tipe saluran pencernaan, bentuk fisik makanan , komposist
makanan dan perbandingan zat lainnya dalam makanan,
Crampton dan Harris (1969) menyatakan, bahwa cellulosa
adalah bahagian utama dari serat ‘kasar.. Kadar serat kasar
yang terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat-zat
lainnya sehingga daya cerna bahan makanan itu menurun,
Hal ini disebabkan karena untuk mencerna serat kasar di-
perlukan energl yang banyak sehingga kadang-kadang manfaat
makanan menjaéi negatif jika energl yang diperlukan untuk

mencerna serat kasar tadl lebih banyak dari ﬂ'elyruh nilai

' energi dalam makanan. ;
Norton (1973} menyatakan, bahwa perbedaan faktor yang

mempemgaruhl daya cerna zat makanan dalem rumen yaltu akti-

| .




vitas mikroba rumen, tinggi rendahnya kandungan energi dan

nitrogen, bentuk fisik makanan dan tingkat hijauan .serta
makanan penguat dalam ransum,

Beberapa faktor yang mempengaruhi daya cerna dan perlu
mendapat perhatian adalah ; 1) suhu lingkungan, 2) laju per-
Jalanan melalui alat bencernaan , 3) bentuk fisik bahan
makanan, 4) komposisi ransum dan 5) pengaruh terhadap per-
bandingan dari zat makanan lainnya (Anggorodi, 1979).
Selanjutnya dinyatakan pula bahwa semakin banyak serat kasar
¥ang terdapat dalam suatu bahan makanan, semakin tebal dan
semakin tahan dinding selnya, mengakibatkan semakin rendah-
nya daya cerna bahan makanan tersebut,

Maynard dan Loosli (1969) menyatakan, bahwa rumen me=-
rupakan media terpenting dalam proses pencernaan pada hewan
ruminansia, BRumen dan retikulum mempunyail daya untuk men-
cerna zat makanan sebesar 50 ¥, omasum dan abomasum men-
cakup 6 - B i.tiap baglian, usus halus 25 ¥, usus besar 10 X
dan kurang dari 5 ¥ di caecum., Rumen dikatakan pula sebagai
| suatu tempat fermentasi yang besar dan kompleks, dan merupa-
- kan tempat yang baik untuk mencerna sebagian begar dari

bahan kering makanan dan pada umumnya bahan makarmn tinggal

selama 24 jam (tergantung dari jenis ternaknya) untuk me-

ngalami proses (Parakkasi, 1975).
Penambahan tetes kedalam hijauvan yang berkualitas

rendah dapat menalkkan daya cernanya sebab energl dalam

: tet netimulir Pertumbuhﬂ.ﬂ mikroorganisme yang i]&rfungsi
| etTes me ]

.f"-------"""'--------------------
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untuk mencerna zat-zat makanan. Kemampuan ternak mencerna

hijauan yang sebagian besar terdiri dari serat kasar sangat
tergantung pada peranan dan aktivitas mikroorganisme Tumen.
Makanan yang kaya akan karbohidrat akan meningkatkan ke-
mampuan mikroorganisme rumen untuk mencerna serat kasar
(Maynard dan Loosli, 196%9),

Aktivitas pencernaan zat-zat makanan dalam rumen di-
lakukan oleh mikroorganisme rumen yang dapat mencerna aerat
kasar, pati, protein maupun lemak (Hungate, 1966),
Beberapa persyaratan untuk kondisi optimum bagi bakteri di-
dalam rumen yakni : 1) pH 5,5 - 7,0 2) bebas zat asam
(an aerob), 3) temperatur sekitar 39% 40% (Soewardi, 1974),




MATERI DAN METODA

Penelitian in{ di)aksanakan di kandang dan Laberatorium
Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasa-
nmuddin, sejak dari bulan Jult sampal dengan November 1990,

Hewan yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam
ekor domba betina 1okal dengan variasi umur 8 - iﬂ bulan
dam berat badan berkisar antara 8 - 16 kg.

Bahan makanan yang digunakan adalah pucuk tebun kering
dari PT, Bumi Rama Nusantara, biji kapae dari EKabupaten
Jeneponto sedangkan urea, molasses, sagu dan tepung ikan
diperoleh di Kotamadya Ujung Pandang,

EKandang yang digunakan adalah kandang individu dengan
ukuran 120 x 65 x 100 c¢m dengan tinggl alas dari lantai
70 cm dan dilengkapi dengan penampung feces dan urine se-
cara terpisah seperti terlihat pada lLampiran 3.

Bahan-bahan untuk pembuatan kandang adalah kayu dan papan,
potongan besi diameter satu centimeter dengan panjang
masing-masing 65 cm, lembaran kawat kasa halus dan kasar,
lembaran seng seng serta potongan pipa 10 cm dan selang

30 cm., Kawat kasa kasar sebagal alas kandang yang ditumpu

oleh potongan besi sedangkan kawat kasa halus sebagai pe-

misah feces dan urine ke tempat penampungan sementara,
Tempat penampungan feces terbuat dari papan bDerukuran
20 x 20 x 65 cm yang di bunghkus dengan plastik agar kan-

dungan air feces tidak meresap pada papan penampungan.

| gebelum ternak ditempatkan dalam kandang, terlebih
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dahulu dilakukapn desinfeksi kandang dengan menggunakan

asuntol untuk menghilangkan ektoparasit. GObat casing
rintal boli digunakan untuk menghilangkan endoparasit
dengan dosis 1/3 bolus/.ekor tiga bulan sekali.

Untuk menimbang bahan makanan dan feces digunakan
timbangan duduk kapasitas dus kilégram sedangkan untuk
menimbang sampel analiasa laboratorium digunakan timbangan
analitik, |

Pucuk tebu diberikan dalam bentik kering secara
ad libitum. Disamping itu semua hewan percobaan di beri
makanan suplemen sebanyak 1 ¥ dari berat badan.

Suplemen tersebut terdiri dari tepung ikan dan tepung biji

kapas dalam bentuk cair bersama urea-molasses-sagu dan di-
' tambahkan dengan mineral lengkap yang diberikan gebelum di-
beri pucuk tebu pada pukul 08,00 dan pukul 16,00 WITA.
Apabila suplemen tidak segera dihabliskan maka suplemen ter-
sebut di campur ke dalam pucuk tebu.

Jumlah urea-molasses-sagu yang diberikan disesuaikan dengan

kebutuhannya, Selama penelitian ini dilaksanakan, air

- minum disediakan setiap saat.

! Penelitian ini menggunakan rancangan bujur sangkar

| latin (Sudjana, 1985) ﬂerfgan enam Pﬂrlak}mu kombinasi dari
| dua tingkat tepung ikan yaitu 10 gram dan 20 gram dan tiga
| tingkat tepung biji kapas yaitu 20 gram, 30 gram dan 40

am/ ekor/ hari. Ke enam perlakuan tersebut masing-
ET

: ing di tambah dengan urea-molasses-sagu dan campuran
| mas

i_---------___-_-._......-------Il------nliiiiiiiiii=-=====;
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mineral,
Campuran minera) diberikan sebanyak 7 gram/ ekor /

hari yang komposisinya di muat pada lampiran 1.

Ke-enem perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagail berikut -

Sl = 10 gram TT + 20 Eram TBE 4+ OMS
S2 = 10 gram TI + 30 gram TBE + UM3
83 = 10 gram TI + 40 gram TBE + UMS
S4 = 20 gram TI + 20 gram TBE + UMS
S5 = 20 gram TI + 30 gram TBE + UMS
56 = 20 gram TI + 40 gram TBE + UMS

Eeterangan : TI = tepung ikan
TBE = tepung biji kapas
UMS = 6 % urea; 47 % molasses dan 47 ¥ sagu
yang diberikan 1 ¥ dari berat badan,

Penempatan domba percobaan dalam perlakuan dapat di_-

lihat dalam tabel 5 di bawah ini,

Tabel 5, Penempatan Domba Percobaan Dalam Perlakuan,

| Feriode
i G I IT III v v VI
| 3 4 56 s5 52 53 s1
| . go 4 83 s6 sl 85
; 5 s6 52 a1 54 S5 §3
| i q 53 s2 85 S6 s4
| 5 85 sl S6 s3 S4 s2
6 g3 55 54 51 82 56

'.__-__—____—________m__-
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kering dan bahan organik dari pakan yang diberikan.
Data yang di ambil ddalap Jumlah ransum yang diberikan,
Jumlah ransum sisa, bahan kering ransum yang diberikan,
bahan kering sisa, bahan kering feces, bahan organik ransum
Yang diberikan, bahan organik ransum sisa dan bahan organik
feces. Jumlah yang dikonsumsi adalah jumlah yang diberikan
dikurangi dengan jumlash sisa sedangkan Jumlah bahan kering
dan bahan organik tercerna adalah jumlah bahan kering dan
bahan organik dalam makanan yang di konsumsi dikurangi dengan
Jumlah bahan kering dan bahan organik dalam feces di bagi
dengan jumlah bahan kering dan bahan organik dalam makanan
yang di konsumsi, _
Daya cerna zat-zat makanan dapat di hitung dengan mengguna-
! kan ADC (Apparent digestibility coeffisient) menurut

Lambourne (1974) sebagai berikut :

iﬂg_:_ﬂﬂg x 100 %
JME

Keterangan: JME = Jumlah zat-zat makanan yang di konsumsi.
JMF = Jumlah zat-zat makanan yang keluar ber-

Eoefisien cerna =

|

| gama feces.
i Penelitian.ini dilaksanakan selama enam periode dan
| setiap periode terdiri dari tiga minggu, dimana satu minggu

i pertama sebagal tahap penyesuaian dan dua minggu terakhir

sebagail tahap pengukuran jumlah yang di konsumsi,

| Dalam dua minggu terakhir ini diambil lima hari terakhir




vEhSP pengunpulan data untuk pengukuran koefisten cerna
bahan kering dan bahan organik,

Setiap perlakuan di ambil sampel masing-masing sebanyak
50 gram untuk di analisa bahap keringnya dengan jalan me-
masukkan ke dalam oven 65°C sampai dengan beratnya tidak
berubah lagi yang dalam hal in{ rata-rata membutuhkan
waktu tiga hari,

Bahan kering dari setiap perlakuan yang di koleksi

selama lima hari tersebut di ambil sub sampel masing-
maging dua gram unfuk di analisa bahan organiknya dengan
jalan mengabukan, Selisih antmra berat bahan kering
dengan berat abu adalah bahan organik..
Untuk memperoleh data penunjang dilakukan pula analisa
proksimat untuk mengetahui kandungan sat-zat makanan dalam
bahan makanan yang diberikan (A.C.A.C., 1970}.

Pengolahan data dilakukan secara statietik berdasar=_.;

kan analisa sidik ragam rancangan bujur sangkar latin

(Sudjana, 1985). Berhubung analisa sidik ragam tidak ber-

I pengaruh nyata terhadap perlakuan maka fidak dilakukan

pengujian lanjutan untuk mengetahul perbedaan diantara

i perlakuan,




HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi kimia Bucuk tebu,- Dari hasil analisa 1abo-

ratorium nutriei dan makanan ternak, Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin di peroleh bahwa kandungan protein
kasar 5,37 X; serat kasar 39,39 % dan BEIN 37,27 %.

Hasil ini menunjukkan bahwa kandungan serat kasar pucuk
tebu tersebut lebih tinggl jika dibandingkan dengan kandungan
serat kasar dari pucuk tebu yang digunakan Tangendjaja dan
Gunawan (1988) yaitu dengan kandungan serat kasar 32,4 ¥
protein kasar 5,6 ¥ dan BETN 51,1 ¥, namun di lain pihak
kandungan BETN yang dimiliki lebih rendah, Sedangkan bila
di linat dari kandungan protein kasar pucuk tebu dari kedug
sumber ini adalah sama yaitu sekitar 5 X sehingga efeknya
Juga hampir sama terhadap daya cerna ransum,

Rendahnya kandungan BETN dari pucuk tebu yang digumakan
| berartl akan lebih rendah pula energi yang dapat dimamfaat-
kan oleh ternak. BETN merupakan sumber energl karena ter-
diri dari E“li; pati dan hemisellulosa yang dapat digunakan
| oleh .ikruﬂrgﬂ;iﬂﬂe rumen untuk_l:b;h aktif mencerna gzat-
E#t mak;nan d;lam ransum sehinggsa daya cerna ransum dapat
; meningkat sedangkan kandungan serat kasar yang tinggi ada-
lah hanya berakibat mengurangi daya cerna ransum maupun
pucuk tebu itu sendiri.

daya cerna dari
Koefisien cerna zat-galt makanan,- Rata-rata koefisien
o

o t-gat makanan dglam ransum maupun dalam pucuk tebu
erna gat=

L1
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itu sendiri dapat 44 lihat pada tabel €
Tabel 6. Rataerata Eoefisien Cerna Zat-zat Makanan dari
Masing-masing Perlakuan,
Parameter | Perlakuan
=1 - S3 54 55 36
| A= § = =
Eoefieien Cerna
BE Ransum 53-5-1 55140 52,!:'9 5'1110 5TIT5 ET:EE
KEoefigien Cerna
BO Ransum 57,47 58,91 57,48 59,33 57,17 64,74

Hoefigien Cerna
BK Pucuk Tebu" 39,25 42,26 33,16 40,57 47,26 43,71

KEeterangpan : BEK = Bahan Eering.

BO = Bahan Organik

# = Di hitung berdasarkan metode "By diffe-
rence" (Schneider dan Flatt, 1975),

Koefigien Cerna Bahan Eering Ransum,- Darl hasil

| analisa sidik ragam terlihat bahwa dengan penambahan tepung

ikan 10 dan 20 gram/ ekor/ hari dan tepung biji kapas 20,
30 da, 40 gram/ ekor/ hari tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap koefisien cerna bahan kering ransum basal pucuk

e L L

tabu-urea-mol agse8-8agu.

| Rata-rata koeflsien cerna bahan kering - ransum dari
semna perlakuan adalah 55,10 ¥, yang mana menurut pendapat

Djajanegara (1983) bahwa kecernaan bahan makanan 50 - 55 %

— ————

W
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adalah hanya cukup uniuk kebutuhan hidup pokok ternak,

Kebutuhan hidup pokok ternak dihitung berdasarkan berat

badan ternak sedangkan berat badan ternak yang digunakan

bervariasi dari kecil Bampai yang besar sehingga apabila
ternak keecil mendapat perlakuan level tinggi, ini Jelas
hasilnya tidak sama bila ternak yang lebih bepar mendapat
perlakuan level rendah, demikian Pula bila terjadi hal
sebaliknya dan ini adalah mungkin terjadi karena perlakuan
di atur secara acak,.

Dari hasil analisa eidik ragam terlihat bahwa baris
yang berpengarubh nyata, yang mana baris dalam hal ini
adalah ternak yang digunakan, Dapat ditarik kesimpul an
di eini bahwa ternak yang digunakan tidak seragam sehingga
-IIEElcipun terlihat variasi nilai dari koefisien cerna asetiap
prerlakuan tetapl mungkin masih dalam batas Kisaran kebutuhan
dari termak tersebut sehingga pengaruh dari perlakuan yang
diberikan tidak nyata dengan uji statistik.

Eoefisien cerna bahan organik ransum,- Dari hasil

analisa sidik ragam terlibat bahwa dengan penambahan tepung

ikan pada tingkat 10 dan 20 gram/ ekor/ hari dan tepung
biji kapas 20, 30 dan 40 gram/ ekor / hari tidak memberikan |
¥

Pengaruh nyata tarhadap koefislen cerna bahan organik ransum
basal pucuk tebu-urea-molasses-Sagi. |

Rata-rata koefiglen cerna bahan organik ransum adalah |

59,12 %, ini adalah lebin tinggi bila dibandingkan dengan
¥ ’

koefisi rna bahan organik pucuk tebu sendirl dengan meng-
oeligien ce




23

gunskan tehaik i vitro yaitu sebesar 36
dan Gunawan,

»3 ¥ (Tangendjaja
1388) dan bahkan lebih tinggt dari milai kee
cernaan bahan makanan untuk kebutuhan hidup pokok yaitu
50 = 55 % (Djajanegara, 1983). Tetapi kenaikan ini Kke-
mungkinan hanya disebabkan oleh tingginya daya cerna bahan
organik suplemen molasses dan eagu serta tepung ikan dan
bijl kapas, namun diantara perlakuan tidak berbeda nyata,
Dari hasil analisa eidik ragam koefisien cerna bahan
organik ransum terlihat bahwa jusru priode Yang berpengaruh
nyata. Ini kemungkinan disebabkan karena ternak yvang di-
gunakan masih dalam fase pertumbuhan sehingga dengan adanya
periode wakiu selama penelitian berpengaruh terhadap kemam—
puian ternak untuk mencerna zat-zat makanan cleh perkembangan
alat-alat pencernaan ke arah kesempurnaan sehingga meskipun
angka koefisien cerna bahan organik dari masing-masing pere
lakuan bervariasi tetapl variasi itu masih dalam Kkisaran
kemampuan memcerna bahan organik darl ternak tersebut me-
hingga dengan perhitungan secara statistik perbedaan itu

tidak nyata.
Koefisien cerna bshan kering pucuk tebu,- Eoefisien

pucuk tebu yang digunakan dalam pemelidian

cerna bahan Kering
fni tidak dapat dihitung dengan tepal secara tersendiri,

namun dapat diperkirakan dengan perhitungan "by differencen

(Schneider dan Flatt, 1975).

Apabila diasumsikan bahwa daya cerna bahan kering urea-

molasses-sagu dan suplemen tepusg ikan dan tepung biji kapas




adalah kurang lebih 80 % majg dengan perhitungan "By diffe-

rence” didapatkan koefisien bahan kering pucuk tebu dari
semua perlakuan dengan rata~rata 41,04 %. Hasil ini
tidak berbeda dengan hasil Penelitian Tangendjaja dan
Gunawan (1988), di mang didapatkan koefisien cerna bahan
kering pucuk tebu secara in vitro sebesar 39,4 ¥,
Hal inl menunjukkan bahwa walaupun penambahan tepung ikan
dan tepung biji kKapas telah meningkatkan koefisian cerns
bahan kering ransum namun tidak meningkatkam koefisien
cerna bahan kering pucuk tebu, Jadi peningkatan koefi-
gien cerna bahan kering ransum kemungkinan hanya disebab-
kan oleh tingginya daya cerna bahan kering urea-molasseg-
sagu bersama tepung ikan dan dan biji kapas,

Rendahnya koefisien cerna bahan kering pucuk tebu ini

kemungkinan disebabkan karena pucuk tebu timggl kadar serat

kasarnya dan energinya rendah, Menurut Crampton dan Harris

(1969), bahwa serat kasar yang tinggi dapat mengganggu pen-
cernaan dari zat-zat lainmya sehingga daya cerna ransum

menjadi menurun, Seperti diketahul bahwa untuk mencerna

serat kasar diperlukan energl yang banyak seningga kadang-

kadang manfaat menjadi negatif apabila energli yang tersedia

dalam makanan lebih banyak digunakan untuk mencerna serat

kasar, Energl ini terut
hidrat mudah di cerna yang terdap

ama diperoleh darl sumber karbo-

at dalam ransum,

k!
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pembahasan

Eegimpulan

-yang diperoleh pada penelitian ini, -maka-dapat di tarik-
keeimpulan sebagai berikut :
Suplementasi tepung ikan di atas 10 gEram [/ ekor f harl dan
tepung blji kapas di atas 20 gram/ ekor/ hari tidak memberi-
kan efek positif untuk peningkatan koefisien cerna bahan

kering dan bahan organik ransum pucuk tebu-urea-molasses=

sagu pada ternak domba.

Saran
Perlu sdanya penelitian suplementasi tepung ikan dan

tepung biji kapas dengan level yang lebik rendah dan sedapat
mungkin menggunakan:  kontrol serta lebih memperhatikan ke-

Beragaman material penelitian.
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Lampiram 1. FKomposisi Qampuran Mineral yamg diberikan

pada Hewan Percobaan,

Jenlis mineral

Prosentase
Tepung tulang 40,000
Garam dapur 57,770
Co 50, 0,008
22 0 0,615
Ma SO, Seten
Cu 304 WA
- ﬂ5 0,026
Fe 534 ' i

L ; - ERPET .

—
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Lampiran 2., Hasil Angligg Berdasarkan Bahan Kering dari

Bahan Makanan yang diverikan,

i Nama bahan Air Pro- JTemak Serat BETN Abyu Ca T

E t“i"_ Kagar |
e (K)o e ‘I
Tepung ikan 13,21 48,58 6,00 1,58 4,21 26,42 2,18 3,16 '
| Biji kapas 6,65 20,70 21,54 24,18 23,26 3,67 0,05 0,24
| Pucuk tebu 5,69 5,37 4,75 39,93 37,27 6,93 0,50 0,21
UMS S1 5,68 18,05 4,43 B,75 55,08 7,98 1,35 0,55
UM3 352 5,22 19,58 4,84 4,03 58,75 7,58 1,43 0,77
UMS 53 5,47 21,69 7,98 7,57 49,34 7,95 1,49 1,19
UMS 54 6,00 24,34 5,56 4,59 52,01 7,50 1,35 0,90
UMsS S5 5,55 22.17 5,34 4,55 53,48 8,51 1,43 1,20
UMs S6 5,85 18,23 6,48 5,17 55,65 8,62 1,19 0,77
Sisa S1 5,69 5,04 3,19 47,55 32,54 5,99 0,30 0,19
Sisa 52 5,45 4,37 3,05 36,50 43,99 6,64 0,20 0,19
Siga 53 6,05 4,50 2,57 33,27 47,47 6,14 0,35 0,20
Sisa 54 6,10 5,35 3,19 35,12 43,25 6,99 0,54 0,25
Sisa 55 5,38 4,23 3,56 37,48 43,19 E,}..ﬁ 0,29 0,19
Sisa 56 7,21 T,94 4,75 28,37 44,22 7,51 0,58 0,30

Analisa Laboratorium Makanan Ternak Fakultas

Sumher : Haﬂﬂ i Uni‘ﬂ‘ﬂr'ﬂit'ﬂ'ﬂ Hagpanuddin.
#

Petern
a adalab gisa ransum yang diberikan.

Eeterangan ! Sis

T

| | .---i--.-.l - -
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Lampiran 3. Gambar kandang indivigy

120 em

100 cm

70 em

Ksterangan:

1. Belahan bambu
2, Tempat.penampungan feces semantara
3. Alas kawat kasa halus

4. Pipa penyalur urine

5. Bak penampung urine yan terbuat dari seng

6. Alae kandang dari kawat kasa kasar

7. Tempat meletakkan tempat makan dan minum.

52
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Lampiran 4. ;
4. Koefisien Cerna Bahan Kering Ransum Menurut
Perlakuan,
b
Tomba Periode Fiind ah
I g | 11T IV v VI
1 53,94 68,30 55,3 52,48 52,50 57,73 340,02
(s4) (s6) (s5) (s2) (s1) (s3)
2 52,53 56,T9 57,47 58,41 67,54 57,46 350,06
(s2) (s4) (s3) (s1) (s5) (s6)
3 59,01 60,89 59,91 54,92 53,63 58,64 346,99
(s6) (s2) (=) (s4} (=3) (s5)
4 32,11 42,89 53,08 52,50 55,15 53,80 289,53
(sr) (s83) (s2) (s5) (s6) (54)
5 56,68 55,84 54,70 49,48 51,11 57,14 324,96
(s5) (s1) (s6) (s3) (s4) (s2) '
6 51,34 55,68 54,06 51,53 56,27 63,34 332,22
Jumlah
Perlakuan Sl 52 53 84 B i
Fanlah 301,67 332,39 312,53 324,62 346,41 346,15
10 &
Hata-rata 53,61 55,40 52,03 ot res A

33
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ampiran 5,
Lamp 5 Daftar dap Analisa Sidik Ragam Pengaruh Per-

lakuan Terhadap Koefisien Cerna Bahan Kering
ﬂansum Eanﬂlitian,

SK DB JK F tabel
= - 0,05 0,01
Baris 5 409,54 81,91 E'gg*
Eolom 5 200,08 40,01 1,46
Perlakuan 5 155.07 31,01 1,15° 2,71 4,30
Sisa 20 547,88 27,39
Keterangan: IB = Derajat bebas JE = Jumlah kKuadrat
ET = Kuadrat tengah Fh = F hitung
FE = Faktor koreksi N = Jumlah ulangan

T = Jumlah keseluruhan ns = Fon signifikan
# = Signifikan (P 0,05).
Perhitungan :

2
FK = 2; - ilﬂﬁggiﬂl-.e 109316,19

P
(53,94)°+ (68,30)2+ oo, + (63,34)°= 109316,19

JK total = .
110682,76 - 109316,19 = 1312,57

2
2 2 (348,11)
( 62]"+ (340,39) + =2 # 1 - 109316,19
JE kolom = 302 G "

_ 109516,27 = 109316,19 = 200,08

2
(340,02)°+ (EED-D532+ oo+ (332,22)" _ 109%16,19

% - 109316,19 = 403,54

JE baris =

- '_LI}ETEEfT 2
2 + (346,15)° _ 109%16,19
321,76) * oo ’
(321, p

JE perlakuan =

109471,26 = 109316,19 = 155,07

e S




JK sisa = 1312 57 . 409,54 - 200,08 - 155,07

= 547,88,
KT kolom = 200,08/ 5 = 40,01
KT baris = 409,54/ 5 = g1,91
KT perlakuan « 155,07/ 5 = 31,61
F kolom = 40,01/ 27,39 = 1,46
F baris = 81,91/ 27,39 = 2,99
F perlakuan = 31,01/ 27,39 = 1,13

e




Lampiran 6, Koefisien Cerna Bahan Organik

HRansum Menurut

36

Pel:lakuaﬂ‘
Domba Periode
I IT 11 v - eom Jumlah
L 56,73 70,95 57,76 54,54 62,34 60,59 362,91
(s4) (s6) (s5) (s2) (s1) (s3)
2 95,21 54,43 59,28 59,66 53,26 59,59 341,89
(s2) (s4) (83) (=) (s5) (s6)
3 61,58 62,76 62,08 57,00 72,46 60,26 376,14
(s6) (s2) (s1) (s4) (s3) (s5)
4 37,68 46,22 55,74 54,72 B2,69 57,39 334,44
(s1) (83) (s2) (s35) (s6) (34)
5 -59,28 57,86 57,18 52,18 T1,50 59,06 357,06
(s5) (s1) (se) (s3) (s4) (s2)
& 54,18 57,75 58,89 53,93 66,15 65,20 356,10
(s3) (s5) (s4) (86) (s2} (s1)
55 56
Perlakuan Sl s5e 53 =
: 6,00 343,03 386,32
Jumlah - 344,82 353,46 344,91 356,00 2 5
4,38

Rata_urata 5"|f 2 4? hE ,,'El ET ) 48 59 133 57 ,l?




Lampiran 7.

Daf
Tar dan Analisa Sigik Ragam Pengaruh Per-

lakuan Terhadap Koefisien Cerna Bahan Organik
ransum penelitian,

SK LB JE ET Fh F tabel
0,05 0,01

Baris 5 184,86 36,97 0,73

Kolom 5 732,79 146,56 2.93'

Texleknan 222,12 44,42  0,88"° 2,71 4,10

sisa 20 1005,85 50,29

Jumlah 35 2145,62

Perhitungan :

2 2
FE = E%F— = 131§§1§i1— - 125.852,29.

IE total = (37.68)°+ (57,86)%+ oo + (59,99)°- 125852,29

_ 127997,91 - 125852,29 = 2145,62

2
(524,66)2+ (350,03)% ... + (362,49)" _ 15852,29

JE baris

6

- 126585,08 - 125852,29 = 732,79

£§52,91}E+ (341,89)

) 2
2y ... + (356,10)° _ ;.5852,29

JE kolom

_ 126037,15 - 1256

2
Mﬂ)— - 125852,29
6

4 - 125852,29 = 222,12

JK perlakuan =

i 1EEQT4|

JE’_ Eisa = 2145 I:E
= 1005,85

[
52,29 = 164,86

5 - TE"ErTEI - 13"1-;55‘ - 222,12

il




KT baris = 732,79/ 5 = 146,56

ET kolom = 184,86/ 5 - 36,97

KT perlakuan = 222,12/ 5 = 44,42
KT slea facak = 1005/ 20 = 50,29
F baris = 146,56/ 50 = 2,93
F kolom = 36,97/ 50 = 0,73
F perlakuan = 44,42/ 50 = 0,88
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Lampiran 8. (optgh Perhitungan Koefisien Cerna Bahan

Kerimg Pucuk Teby dengan "by difference"
(Schneider dan Flatt, 1975).

Jumlah konsumei bahan kering dari ;

- Pucuk tebu = 500 gram/ ekor / hari
- Suplemen = 300 gram/ ekor J bari

Bahan kering feces = 250 gram/ ekor / hari

Bila diperkirakan daya cerna suplemen adalah + 80 ¥ maka :
- Dikonsumsi =80 % x 300 = 240 gram/ ekor / hari

- Dalam feces = 300 - 240 = 60 gram/ ekor/ hari

Jadi bahan kering pucuk tebu dalam feces adalah :

250 - 60 = 190 gram/ ekor / hari

Sehingga koefisien cerma bahan kering pucuk tebu dapat

di hitung sebagal berikut :

Koefisien cerna

- 190
BE pucuk tebu = 220=122 x 100 % = 62 X.



